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ABSTRAK 
Penelitian analisis keterampilan gerak olahraga berbasis Fundamental Movement Skills bertujuan 
untuk untuk mengukur dan mengetahui keterampilan gerak olahraga yang dimiliki oleh siswa SD dan 
SMP di Kecamatan Sumbang. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dengan diketahuinya 
tingkat keterampilan gerak olahraga pada siswa disetiap jenjang pendidikan maka akan membantu 
guru dan pelatih untuk membina anak dalam menggali potensi olahraga yang dimiliki sehingga dapat 
membantu anak untuk berkembang sesuai bakat dan dapat berprestasi tinggi di masa yang akan 
datang. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, dengan pendekatan Survey. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes Fundamental Movement Skills untuk 
mengukur tingkat keterampilan gerak olahraga pada siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 35 
orang dengan rincian 25 siswa SD dan 15 siswa SMP. Hasil penelitian keterampilan gerak olahraga 
pada siswa SD menunjukan bahwa terdapat 12 anak yang berada pada kategori baik, 4 anak cukup 
dan 4 anak dalam kategori kurang. Sedangkan untuk siswa SMP menunjukan hasil 11 anak dengan 
kategori baik dan 4 anak cukup. Secara keseluruhan, siswa SD dan SMP di Desa Karanggintung, 
Sumbang memiliki rata-rata keterampilan gerak olahraga pada kategori baik. Hasil penelitian 
keterampilan gerak olahraga berbasis Fundamental Movement Skills akan memberikan dampak 
positif dalam menemukan dan menggali potensi keterampilan gerak pada siswa SD dan SMP di 
bidang olahraga. 
 
Kata Kunci: Gerak Olahraga, Fundamental Movement Skill, Siswa SD dan SMP 

 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan dan perkembangan 

anak merupakan sesuatu yang kompleks. 
Artinya ada banyak faktor yang berpengaruh 
dan saling berhubungan dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Baik 
unsur-unsur bawaan maupun unsur-unsur 
pengalaman yang didapat dalam interaksi 
lingkungan. Yang keduanya (unsur bawaan 
dan lingkungan) memiliki pengaruh tertentu 
terhadap proses perkembangan anak 
tersebut. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi perkembangan anak adalah 
proses pembelajaran penjas di sekolah (Budi, 
2015; Tangahu, 2019; Nur et al., 2020). 
Sebab, proses tumbuh kembang anak akan 
mempengaruhi kehidupan mereka pada 
masa yang akan datang. Jika perkembangan 
anak tidak terpantau oleh guru terutama guru 

penjas dan orang tua (tanpa arahan dan 
pendampingan), maka anak akan tumbuh 
seadanya sesuai dengan yang pengalaman 
gerak yang mereka lakukan (Sayfei, et al., 
2020; Kusnandar et al., 2021). 

Perkembangan motorik anak 
merupakan salah satu aspek penting untuk 
kehidupannya selanjutnya. Prinsip 
perkembangan motorik adalah adanya suatu 
perubahan baik fisik maupun psikis sesuai 
dengan masa pertumbuhannya (Bakhtiar, 
2015; Murti, 2018). Seiring dengan 
bertambahnya umur seorang anak maka 
akan banyak mendapatkan suatu hal yang 
berubah dalam tumbuh kembang hidupnya 
dengan kondisi lingkungan di sekitarnya. Hal 
lain yang berpengaruh terhadap 
perkembangan motorik anak adalah 
lingkungan tempat sekolah. Anak yang 
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berada di lingkungan sekolah dengan sarana 
dan prasarana yang memadai akan berbeda 
dengan anak yang sekolah dengan 
keterbatasan sarana belajar.  

Sehingga menarik ketika penelitian ini 
untuk melihat perkembangan gerak  
fundamental  anak berupa kemampuan 
stability, locomotor, dan manipulasi  anak 
berdasarkan pada tingkat  SD dan SMP 
(initial, elementary, dan mature). Sarana 
bermain juga memfasilitasi pertumbuhan 
kognitif dan afektif pada anak-anak dan 
melalui media bermain, anak-anak 
prasekolah mengembangkan berbagai gerak 
fundamental anak diantaranya stabilitas, 
lokomotor dan kemampuan manipulatif 
(Gallahue and Donnelly, 2003; Macintyre, 
2019). 

Kabupaten Banyumas merupakan 
salah satu wilayah yang luas dan memiliki 
jumlah penduduk yang besar, akan tetapi 
sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian 
mengenai identifikasi keterampilan gerak 
olahraga kepada anak-anak, sehingga dalam 
penentuan cabang olahraga terutama di 
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah 
Pertama, ditentukan berdasarkan minat 
siswa tanpa memperhatikan potensi dan 
bakat yang sesungguhnya dari siswa 
tersebut. 

Aktivitas fisik dan olahraga menjadi 
bagian penting dalam perkembangan fisik 
dan motorik anak, terutama pada periode 
perkembangan usia sekolah, baik SD 
maupun SMP. Akan tetapi dalam 
perkembangan kemajuan zaman, 
keterampilan gerak olahraga sudah mulai 
ditinggalkan dan dianggap kurang penting 
oleh sebagian besar anak. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa aktivitas fisik menurun 
dengan cepat selama masa kanak-kanak dan 
remaja (Burhaein, 2017). Penurunan tingkat 
keterlibatan fisik ini sangat tajam selama SMP 
(antara usia 13 dan 15) (Nader et al., 2008; 
Jaakkola and Washington, 2013). 

Hasil penelitian lain menunjukan 
bahwa penilaian aktivitas fisik harus ditunjang 
dengan adanya Fundamental Movement 
Skills (FMS) sebagai faktor yang berpotensi 
signifikan dalam tingkat partisipasi aktivitas 
fisik remaja (Slade and Keating, 2007), selain 
itu penguasaan FMS juga akan 

mempengaruhi terhadap keterampilan 
kecabangan olahraga (Barnett et al., 2016). 
Di dalam FMS terdiri dari tiga komponen 
utama yaitu: locomotor skills seperti: berlari, 
melompat, meluncur, dan memanjat (Budi et 
al., 2019). Balance skills seperti: menekuk, 
meregangkan, memutar, berbalik, 
mengguling, dan mendarat atau berhenti. 
Manipulative skills seperti: melempar, 
menangkap, memantulkan, menggulirkan 
bola, memvoli, dan mengayuh (Gallahue and 
Donnelly, 2003; Holfelder and Schott, 2014).  

Penilaian pencapaian aktivitas fisik 
pasti akan ditunjang dengan FMS. FMS 
sudah tentu dimiliki oleh siswa dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani baik siswa 
yang memiliki FMS tinggi maupun siswa yang 
memiliki FMS rendah sehingga dalam 
penelitian ini variabel FMS akan dijadikan 
sebagai variabel moderator dalam penentuan 
pencapaian aktivitas siswa dan kompetitif. 
Sedangkan untuk mengatasi masalah 
kurikulum yang lebih menekankan kepada 
keterampilan gerak siswa, kurang 
memberikan 50% waktu belajar siswa 
terhadap aktivitas fisik, dan tidak memuat 
adanya kompetitif dalam pembelajaran 
diperlukan alat untuk menanggulangi 
masalah tersebut.  

Penelitian ini mencoba mengisi gap 
penelitian yang telah ada dengan 
menggabungkan keterampilan gerak 
olahraga pada siswa SD dan SMP sehingga 
akan diketahui profil keterampilan gerak 
olahraga setiap siswa yang kemudian akan 
diberikan berbagai program pelatihan dan 
pembinaan keterampilan gerak di sekolah 
untuk mengembangkan potensi di bidang 
olahraga, terutama pada Sekolah Dasar dan 
Sekolah Menengah Pertama di Desa 
Karanggintung, Kecamatan Sumbang, 
Kabupaten Banyumas.  

Penentuan siswa SD dan SMP di desa 
Karanggintung dilandasi data dilapangan 
karena Sebagian besar anak-anak terlibat 
aktif dalam berbagai latihan olahraga secara 
terprogram. Sehingga perlu diketahui kualitas 
gerak dasar olahraga yang dimiliki siswa, 
apakah sudah sesuai dengan tahap 
perkembangan atau belum. 

Selain itu permasalahan yang terjadi 
yaitu belum pernah dilakukan tes identifikasi 
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keterampilan gerak dasar olahraga pada 
siswa SD maupun SMP di daerah tersebut. 
Sehingga belum teridentifikasi secara pasti 
apakah kualitas gerak siswa SD maupun 
SMP memiliki kualitas yang sama atau 
berbeda. 

Atas dasar keterangan dan berbagai 
hasil penelitian tersebut, maka penting untuk 
meneliti mengenai Identifikasi Keterampilan 
Gerak Olahraga Berbasis Fundamental 
Movement Skills Pada Siswa SD dan SMP di 
Kecamatan Sumbang. Melalui sasaran dekat 
dalam penelitian ini akan dapat tingkat 
keterampilan gerak olahraga pada siswa SD 
dan SMP di Desa Karanggintung Kecamatan 
Sumbang, Kabupaten Banyumas, sehingga 
akan dapat memprediksi apakah 
keterampilan gerak anak dalam kondisi 
sesuai dengan perkembangan usia atau 
berada pada tingkat perkembangan gerak 
yang tidak sesuai perkembangan umur. 
Dengan diketahuinya keterampilan gerak 
olahraga maka akan dapat diberikan program 
latihan dan pembinaan yang tepat di sekolah 
untuk membantu siswa memiliki keterampilan 
gerak olahraga yang baik. 

 
METODE 

Penelitian yang akan penulis lakukan 
ini menggunakan metode deskriptif kuantitaif 
dengan tengan pendekatan survey. Hal ini 
dikarenakan peneliti tidak melakukan 
intervensi terhadap sampel penelitian dalam 
mengidentifikasi keterampilan gerak dasar 
olahraga pada sampel. 

Populasi penelitian ini adalah siswa 
Sekolah Dasar dan Siswa Sekolah Menengah 
Pertama di Kecamatan Sumbang, sedangkan 
Populasi terjangkau dari penelitian ini adalah 
siswa Sekolah Dasar dan Siswa Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Sumbang. 
Sampel penelitian adalah sebagian siswa 
Sekolah Dasar Kelas IV-V dan Siswa Sekolah 
Menengah Pertama Kelas VII-VIII di 
Kecamatan Sumbang. Dengan 
menggunakan Teknik Purposive Sampling 
dengan kriteria sebagai berikut: a) anak 
bersedia menjadi sampel penelitian; b) anak 
dalam kondisi sehat dan tidak cedera; c) 
mengikuti program ektrakurikuler di sekolah; 
dan d) bertempat tinggal di Desa 
Karanggintung Kecamatan Sumbang. 

Berdasrkan kriteria tersebut maka diperoleh 
sampel sebanyak 20 orang siswa SD dan 15 
orang siswa SMP dengan jumlah sampel 
sebanyak 35 orang. 

Instrumen untuk mengukur 
keterampilan gerak dasar olahraga dilakukan 
dengan melakukan tes Fundamental 
Movement Skills yang penulis adopsi dari 
Gallahue, (2003) yang memaparkan 
mengenai 24 tugas fisik yang harus dilakukan 
dengan validitas dan reliabilitas tes 0.76 
(Gallahue and Donnelly, 2003; Apriani, 
Suntoda and Budiman, 2018; Eddy et al., 
2020). 

Untuk menjaga data penelitian bersifat 
objektif maka pada proses penilaian 
keterampilan gerak Fundamental Movement 
Skills yang dilakukan oleh siswa, dilakukan 
dengan melibatkan 3 orang penilai yang 
terdiri dari tim peneliti dan dosen bidang 
olahraga yang sudah berkompeten. 

Fundamental Movement Skills yang 
dijelaskan oleh Gallahue terdapat tiga jenis 
kemampuan gerak dasar, yaitu Stability Skill, 
Locomotor Skills dan Manipulative Skills. Dari 
masing-masing gerakan terdapat sub 
gerakan yang termasuk ke dalam masing-
masing kategori. Kemudian setiap gerak 
memiliki tingkatan dan kompleksitas gerakan 
yang berbeda, yang dibagi menjadi tiga 
tahap, yaitu Initial Stage, Elementary Stage 
dan Mature Stage. Dengan ketentuan 
penilaian tertera pada tabel 1. sebagai 
berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria Fundamental Movement 

SKills 

Kriteria gerakan Poin 

Gerakan sesuai dengan tahap 
perkembangan (Baik) 

3 

Gerakan cukup sesuai dengan tahap 
perkembangan (Cukup) 

2 

Kriteria gerakan tidak sesuai dengan 
tahap perkembangan (Kurang) 

1 

 
Prosedur pengambilan data dilakukan 

dengan cara melakukan tes keterampilan 
gerak dasar pada siswa SD dan SMP, 
kemudian setelah data hasil tes keterampilan 
gerak dasar olahraga dianalisis secara 
deskriptif berdasarkan kriteria keterampilan 
gerak yang dimiliki oleh siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data Fundamental 

Movement Skills (FMS) diperoleh hasil 
klasifikasi keterampilan gerak dasar olahraga 
pada siswa SD dan SMP dapat dilihat pada 
tabel 2. dibawah ini. 
 
Tabel 2. Data Keterampilan Gerak Dasar 
Olahraga Fundamental Movement Skills 
Siswa SD 

No L/P 
FMS 

Baik Cukup Kurang 

1 Laki-laki 3 2 3 

2 Perempuan 9 2 1 

  Jumlah 12 4 4 

 
Berdasarkan tabel diatas terlihat 

bahwa dari 20 sampel menunjukan bahwa 
keterampilan gerak dasar olahraga yang 
dimiliki oleh siswa SD menunjukan bahwa 12 
orang dalam kategori baik, 4 orang kategori 
cukup dan 4 orang berada pada kategori 
kurang. Selanjutnya yaitu data hasil 
keterampilan gerak dasar olahraga pada 
siswa SMP terlihat pada tabel 3 dibawah ini. 
 
Tabel 3. Data Keterampilan Gerak Dasar 
Olahraga Fundamental Movement Skills 
Siswa SMP 

No L/P 
FMS 

Baik Cukup Kurang 

1 Laki-laki 8 2   

2 Perempuan 3 2   

  Jumlah 11 4 0 

 
Berdasarkan tabel diatas terlihat 

bahwa dari 15 sampel menunjukan bahwa 
keterampilan gerak dasar olahraga yang 
dimiliki oleh siswa SMP menunjukan bahwa 
11 orang dalam kategori baik, 4 orang 
kategori cukup dan tidak ada siswa yang 
berada pada kategori kurang. Selanjutnya 
yaitu data perbandingan keterampilan gerak 
dasar olahraga pada siswa SD dan SMP 
terlihat pada tabel 4 dibawah ini. 

 
 
 

Tabel 4. Data Perbandingan Keterampilan 
Gerak Dasar Olahraga Fundamental 
Movement Skills Siswa SD dan SMP 

No Sampel 
FMS 

Baik Cukup Kurang 

1 SD Putra 3 2 3 

2 SMP Putra 8 2   

3 SD Putri 9 2 1 

4 SMP Putri 3 2   

  Jumlah 23 8 4 

 
Berdasarkan tabel diatas terlihat 

bahwa dari 35 sampel menunjukan bahwa 
keterampilan gerak dasar olahraga yang 
dimiliki oleh siswa SD dan SMP menunjukan 
bahwa 23 orang dalam kategori baik, 8 orang 
kategori cukup dan 4 orang berada pada 
kategori kurang. 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa siswa SD dan SMP 
memiliki keterampilan gerak dasar olahraga 
dengan kategori baik, berdasarkan hasil tes 
Fundamental Movement Skills (FMS). 
Keterampilan gerak yang baik pada dasarnya 
dikarenakan anak telah terbiasa melakukan 
berbagai keterampilan gerak olahraga dalam 
bentuk permainan. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukan 
bahwa keterampilan motorik dapat 
ditingkatkan dengan berbagai bentuk 
permainan (Holfelder and Schott, 2014; 
Barnett et al., 2016; Setiawan et al., 2020). 
Sehingga penting bagi usia anak SD dan 
SMP melakukan berbagai keterampilan gerak 
untuk memperkaya keterampilan motorik 
yang dimiliki. 

Gerakan multilateral penting diberikan 
kepada anak karena merupakan dasar dari 
gerakan olahraga di masa yang akan datang 
(Darmawan and Maulana, 2019; Ristanti et 
al., 2019; Kusuma et al., 2019). Pentingnya 
keterampilan gerak dasar olahraga harus 
menjadi perhatian khusus bagi guru dan 
pelatih yang membina anak usia sekolah. 
Sehingga tidak menghambat proses 
pertumbuhan dan perkembangan motorik 
anak. 

Program keterampilan gerak dasar 
olahraga dalam bentuk permainan yang 
bersifat multilateral perlu diberikan kepada 
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anak sebelum anak melakukan Gerakan 
olahraga kecabangan yang spesifik. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
menunjukan bahwa keterampilan gerak dasar 
olahraga yang dimiliki oleh siswa SD di desa 
Karanggintung, kecamatan Sumbang berada 
pada kategori baik. Keterampilan gerak dasar 
olahraga pada siswa SMP menunjukan 
bahwa rata-rata siswa memiliki keterampilan 
gerak yang baik. berdasarkan hal tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa SD dan 
SMP di desa Karanggintung Kecamatan 
Sumbang memiliki keterampilan gerak 
olahraga yang baik. 

Rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yaitu 
perlu diberikan tes selain Fundamental 
Movement Skills (FMS) untuk memastikan 
keterampilan gerak yang dimiliki anak benar-
benar dalam kategori baik. jenis tes yang 
dapat diterapkan yaitu Gross Motor Skills, 
Motor Educability Tes dan jenis tes lain yang 
disesuaikan dengan tahapan pertumbuhan 
dan perkembangan anak. 
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